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ABSTRAK
Permasalah yang dihadapi siswa SMK Negeri 2 Kota Gorontalo
yakni siswa kurang memahami tentang etika pergaulan yang
baik, siswa belum mampu menerapkan cara beretika yang baik
di dalam lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat,
siswa kurang menghargai guru yang sedang mengajar di depan
kelas, siswa belum mampu menjalin hubungan yang baik antara
sesama teman sebayanya dan juga di bawah umur mereka atau
dalam hal ini adik-adik mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh bimbingan klasikal teknik cinema therapy
terhadap etika pergaulan pada siswa. Penelitian ini adalah
penelitian ekperimen semu yang menggunakan “one group pre-
test and post-test design”. Penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu variabel X (bimbingan klasikal teknik cinema therapy) dan
variabel Y (etika pergaulan siswa). Anggota populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMK Negeri 2 Kota
Gorontalo yang berjumlah 279 orang yang terbagi dalam 9
kelas. Sedangkan yang menjadi anggota sampel 22 orang
(mengunakan batas sampel minimal penelitian eksprimen).
Teknik pengambilan sampel ini adalah purposive sampling.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket,
angket yang disebarkan sebanyak dua kali yakni sebelum
pemberian treatment dan sesudah pemberian treatment. Data
yang terkumpul selanjutnya dianalisis dan diuji hipotesis
menggunakan uji t. Berdasarkan analisis data yang telah
dilaksanakan, menunjukan adanya perubahan tingkat etika
pergaulan pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kota Gorontalo,
setelah memperoleh layanan bimbingan klasikal teknik cinema
therapy. Hal ini dilihat dari hasil analisis data penelitian,
diketahui bahwa rata-rata tingkat etika pergaulan siswa sebelum
memperoleh layanan bimbingan klasikal teknik cinema therapy
yaitu sebesar 127,86 dan setelah memperoleh layanan menjadi
139,82. Artinya setelah diberi treatment terdapat peningkatan
etika pergaulan pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kota
Gorontalo sebesar 11,96. Dari hasil perhitungan diperoleh harga
thitung = 3,490. Sedangkan dari daftar distribusi t pada taraf 5%
diperoleh ttabel = 2,018, hal ini berarti bahwa hipotesis yang
berbunyi “Terdapat pengaruh bimbingan klasikal teknik cinema
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therapy terhadap etika pergaulan pada siswa dibandingkan
dengan sebelumnya”, dapat diterima.

Kata kunci: cinema therapy; etika pergaulan; siswa SMK

Etika pergaulan merupakan suatu hal yang mencerminkan moral setiap orang
yang harus di ketahui, dipahmi oleh semua orang yang berada dalam lingkungan sosial
dan lingkungan pendidikan, kerana di manapun dan kapanpun seseorang selalu
diperhadapkan dengan orang-orang yang ada di sekitar, dan apabila tidak sadari dan
pahami dengan situasi yang ada di sekitarnya maka bisa saja akan melakukan suatu hal
yang melanggar norma-norma yang berlaku dalam lingkungan tersebut atau pada
kelompok-kelompok tertentu. Oleh karena itu diharapkan siswa harus mengetahui dan
mampu untuk membedakan cara bergaul diantara siswa dengan orang yang lebih tua,
teman sebaya, dan orang yang lebih muda, harus ada sekatat atau batasan yang bisa
membedakan diantara mereka dengan orang-orang di lingkungan sekitar mereka.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK yang ada di SMK Negeri 2 Kota
Gorontalo, bahwa etika pergaulan yang selama ini terjadi di lingkungan sekolah belum
sesuai dengan yang diharapkan, contoh kecil yang sering terjadi dikelas yaitu: menyapa
guru seperti menyapa temannya sendiri yang seakan-akan tidak ada perbedaan sama
sekali antara cara bergaul siswa dengan guru, dan yang sering terjadi dikelas yaitu siswa
kurang menghargai guru yang sedang mengajar di kelas seperti saat guru mengajar
siswa bermain di dalam kelas, hal ini terjadi karena siswa belum memahami etika yang
berlaku dalam sebuah pergaulan, siswa suka mengganggu teman-temannya yang sedang
serius belajar, siswa suka keluar masuk tanpa izin, dan ada juga siswa yang tidak
membuat tugas yang diberikan oleh guru-gurunya. Dengan demikian maka pemahaman
siswa tentang etika dalam pergaulan sangat dibutuhkan agar peserta didik mempu
mengenal norma-norma yang berlaku dalam bergaul.

Peran guru pembimbing merupakan upaya untuk membantu mengoptimalkan
individu, salah satu tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adalah yang
berhubungan dengan penyesuaian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri dengan lawan
jenis dalam hubungan yang sebelumnya belum pernah ada dan harus menyesuaikan

dengan orang dewasa, di luar lingkungan keluarga, dan sekolah (Hurlock, 2006: 213).
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Sehingga perlunya guru pembimbing menerapkan teknik bimbingan yang tepat sesuai
dengan fungsinya.

Minimal ada empat fungsi bimbingan yang harus diterapkan oleh guru
pembimbing yaitu sebagai berikut: (1) fungsi pengembangan; (2) fungsi penyaluran; (3)
fungsi adaptasi dan; (4) fungsi penyesuaian. Tentu saja samua ini tidak terlepas dari
tujuan yang ingin diterapkan dan dicapai melalui etika itu sendiri. Efektifitas proses
pembelajaran banyak dipengaruhi oleh media, oleh karena itu yang dapat dilakukan
untuk membantusiswa agar lebih berminat untuk mengikuti layanan adalah dengan
menggunakan teknik yang bisa menarik perhatian siswa yaitu teknik cinematherapy

Bimbingan klasikal dengan teknik cinema therapy dapat menjadi salah satu
alternatif dalam upaya memberikan semangat kepada siswa mengikutila yanank arena
dengan cinema therapy dapat membangkitkan semangat diri bereksplorasi.Disamping
itu juga pelaksanaan teknik cinematherapy sangat menarikjikadi terapkan kepada
siswa.Penelitian tentang cinema theraphy sebelumnyatelahbanyakdilakukanantaralain
:padaanak-anakadopsi (Yang, 2005), Peningkatanhargadiriremaja (Powell, 2006)
danpadaanakkorbanperceraian (Marksick,2010)

Berdasarkan dari hal-hal yang telah ditemukan di atas, maka peneliti
mengadakan penelitian yang berjudul: Pengaruh Bimbingan Klasikal Teknik Cinema
Therapy Terhadap Etika Pergaulan pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Kota
Gorontalo.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen (quasi experiment
atau experiment semu). Penelitian eskperimen adalah penelitian dimana ada pemberian
perlakuan (treatment) bimbingan klasikal terhadap variable dependent etika pergaulan.
Waktu yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian ini yaitu selama dua bulan
pada semester Genap yakni dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Mei
2017

Berdasarkan permasalahan yang ditetapkan sebelumnya maka yang menjadi

objek penelitian dari penulis yaitu siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Kota Gorontalo. SMK
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Negeri 2 Kota Gorontalo merupakan salah satu jalur Pendidikan di Kota Gorontalo yang
menyediakan layanan Bimbingan dan Konseling kepada siswa.

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah one grouppre and
post test design merupakan desain Eksperimen yang hanya menggunakan satu
kelompok subjek (kasus tunggal) serta melakukan pengukuran sebelum dan sesudah
pemberian perlakuan pada subjek.

Variabel terikat variable dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono 2013:61). Oleh karena itu
variable terikat (YY) dalam penelitian ini adalah etika pergaulan dengan indikator: (1)
etika pergaulan dengan orang yang lebih tua; (2) etika pergaulan dengan teman yang
sebaya; (3) etika pergaulan dengan orang yang lebih muda

Sugiyono (2013: 61) mengemukakan bahwa variabel bebas (variable
independent) adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).

Variabel bebas atau independent variable (X) pada penelitian ini yaitu
bimbingan klasikal teknik cinema therapy. Direktorat jendral peningkatan mutu
pendidikan dan tenaga kependidikan dapertemen pendidikan nasional 2007 ( 2007 : 40 )
mengemukakan pendapat : layanan bimbingan klasikal adalah salah satu pelayanan
dasar bimbingan yang dirancang menuntut konselor untuk melakukan kontak langsung
dengan para peserta didik dikelas secara terjadwal, konselor memberikan pelayanan
bimbingan ini kepada peserta didik.

Untuk memperoleh data yang diinginkan dan sesuai dengan kepentingan
peneliti, peneliti menggunakan teknik angket sedangkan observasi dan wawancara
sebagai pelengkap.Untuk memperoleh data yang di inginkan dan sesuai dengan
kepentingan peneliti maka, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui test
(angket) yang terbagi atas Pre-Test dan Post-Test.

Alat pengumpul data dalam penelitian ini adalah tes (angket)
etikapergaulansiswa yang telah di kembangkan oleh peneliti berdasarkan teori. Angket
ini di gunakan dengan maksud untuk memperoleh gambaran tentang etikapergaulanpada
siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kota Gorontalo. Adapun kategori jawaban untuk angket

etika pergaulan disajikan pada tabel 1
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Tabel 1 Kategori Jawaban InstrumenPenelitian

PernyataanPositif PernyataanNegatif
Jawaban Skor Jawaban Skor
SS 4 SS 1
S 3 S 2

TS 2 TS 3
STS 1 STS 4

Keterangan:

SS : Sangat Sesuai

TS : Tidak Sesuai

S : Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Pengujian validitas tes diartikan sebagai sebuah pengujian kelayakan alat
pengukuran untuk mengukur apa yang seharusnya diukur, serta untuk mengetahui
tingkat kevalidan dan kesahihan suatu insrument.

Uji reliabilitas ini menggunakan metode alpha (Riduwan, 2004:115) dengan cara
menghitung nilai reliabilitas instrumen

Untuk pengujian normalitas data, digunakan uji liliefors (sudjana,2005:466).
Dengan kriteria pengujian bahwa:Jika Lo < Lgaftar, Mmaka data berdistribusi normal. Dan
Jika Lo> Lyasar, maka data tidak berdistribusi normal.

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dengan hipotesis statistik yang akan
diuji:

Ho : W1 = M2 : tidak terdapat pengaruh bimbingan klasikal teknik cinema therapy
terhadap etika pergaulan siswa.Hy : H; # po @ terdapat pengaruh bimbingan klasikal

teknik cinema therapy terhadap etika pergaulan siswa.
HASIL

Pengujian Normalitas Data Variabel X1 (Pre-Test)

Dari hasil perhitungan sebelumnya maka diperoleh bahwa “Terima Ho jika nilai
Lo hitung < Lo tabel sebaliknya tolak Ho > Lo tabel”. Berdasarkan daftar diatas didapat
Lning = 0,1377. Dengan n = 22 dan taraf nyata 0,05 didapat Lipe = 0,1832.
Kesimpulanya adalah Liiwng< Ltanel yaitu 0,1377< 0,1832 jadi dapat disimpulkan bahwa

data Pre-Test berdistribusi normal
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Pengujian Normalitas Data Variabel X2 (Post-Test)

Dari hasil perhitungan sebelumnya maka diperoleh bahwa “Terima Ho jika nilai
Lo hitung < Lo tabel sebaliknya tolak Ho > Lo tabel”.Berdasarkan daftar diatas didapat
Lning = 0,1098. Dengan n = 22 dan taraf nyata 0,05 didapat Lipe = 0,1832.
Kesimpulanya adalah Lpiwng< Ltaber Yaitu 0,1098< 0,1832 jadi dapat disimpulkan bahwa

data Post-Test berdistribusi normal (perhitungan dapat dilihat pada lampiran)

Hasil (Pre Test)

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode eksperimen semu, sebelum
diberikan perlakuan bimbingan klasikal diadakan pre test atau tes awal tentang etika
pergaulan siswa kepada 22 siswa. Dari hasil deskriptif yang dilakukan untuk variabel
X1 (Pre-Test), diperoleh skor tertinggi 149 skor rendah 107, sedangkan rata-rata
diperoleh sebesar 127,86 standar deviasi sebesar 13,47. (untuk perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran).

Hasil (Post-Test)

Setelah peneliti memberikan perlakuan (treatmen) bimbingan klasikal, kemudian
diberikan post-test atau test akhir tentang etika pergaulan siswa kepada 22 siswa. Dari
hasil analisis deskriptif yang dilakukan untuk variabel X2 (Post-Test), diperoleh skor
tertinggi 162 skor rendah 122, sedangkan rata-rata diperoleh sebesar 139,82 standar

deviasi sebesar 12,03. (untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran).

Pengujian Hipotesis

Dari hasil perhitungan diperoleh harga thiwng Sebesar 3,490. Sedangkan dari
daftar distribusi t pada taraf nyata 0,05 diperoleh t (dk =n;+ n,-2=22+22 -2 =42) =
2,018. Ternyata harga thiung memperoleh harga lain, atau thiwng berada diluar daerah
penerimaan Hy. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H ditolak dan menerima Hj.
Artinya bahwa hipotesis terdapat pengaruh bimbingan klasikal cinema therapy terhadap
etika pergaulan pada siswa, dapat diterima. Hal yang sama telah dilakukan oleh Powell
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(2006) pada peningkatan kepercayaan diri remaja menemukan adanya perbedaan yang
sangat nyata Fni>Fane (P:0,05) dengan metode cinema therapy.Untuk jelasnya dapat
dilihT pada gambar 1

- 3,490

l

2,018 0 2,018

Gambar 1 Kurva Penerimaan dan Penolakan Hipotesis (X; dan Xj

Berdasarkan gambar 1, harga thiwng Sebesar 3,490 telah berada diluar penerimaan
Ho. Sedangkan daftar distribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh t (dk = n;+ n,- 2 =22 +
22 — 2 = 42) = 2,018, sehingga dapat disimpukan bahwa Hy ditolak dan menerima H;.
Artinya bahwa jika menerima Hy maka tidak terdapat pengaruh bimbingan klasikal
terhadap etika pergaulan pada siswa, akan tetapi berdasarkan hasil analisis data
hipotesis telah menerima Hj, sehingga bahwa hipotesis terdapat pengaruh bimbingan

Klasikal terhadap etika pergaulan pada siswa, dapat diterima.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
berbunyi “terdapat pengaruh bimbingan klasikal teknik cinema therapy terhadap etika
pergaulan pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Kota Gorontalo” dapat diterima. hal ini
bisa terlihat dengan adanya peningkatan skor rata-rata pemahaman siswa pada sebelum

memperoleh treatment dan setelah memperoleh treatment. Dengan dilaksanakannya
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layanan bimbingan klasikal teknik cinema therapy, maka siswa yang tadinya kurang

memahami tentang etika pergaulan, bisa memahami etika pergaulan dengan baik.

Sehubungan dengan pemahaman siswa tentang etika pergaulan, dalam penelitian
ini siswa masih memiliki pemahaman yang rendah tentang etika pergaulan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil tes awal (pre-test) menunjukan bahwa siswa masih kurang
memahami tantang etika pergaulan dengan baik, dengan adanya teknik cinema therapy
dapat memberikan pemahaman siswa dan kemandirian siswa untuk merubah kondisi
dirinya yang semula memiliki etika pergaulan yang kurang baik menjadi lebih baik.
Karena dalam pelaksanaan bimbingan Kklasikal, siswa diharapkan memahami dan
mengaplikasikan cara beretika yang baik, dan dalam proses bimbingan siswa
diharapkan mambuka dirinya untuk berbagi dengan orang lain dan dalam
menyelesaikan masalah. Dan siswa dapat memahami dan mengaplikasikan etika

pergaulan yang baik dalam kehidupannya sehari-hari.

Kendala yang dihadapi selama peneliti melakukan penelitian yaitu keterbatasan
waktu, pelaksanaan treatment terhambat karena pada saat melakukan penelitian
bertabrakan waktu dengan guru mata pelajaran yang lain karena menginggat belum
adanya jam bk yang terjadwal di sekolah. Sehingga peneliti meminta izin dan waktu
dari guru yang bersangkutan untuk memberian layanan hal ini dikarenakan peneliti agak

kesulitan menyesuaikan waktu.

280



PROCEEDING SEMINAR DAN LOKAKARYA NASIONAL REVITALISASI LABORATORIUM DAN
JURNAL ILMIAH DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM BIMBINGAN DAN KONSELING
BERBASIS KKNI, 4 — 6 Agustus 2017, Malang, Jawa Timur, Indonesia

PENUTUP

Berdasaran hasil analisis data dalam pengujian hipotesis yang sudah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang berbunyi “terdapat pengaruh bimbingan
klasikal teknik cinema therapy terhadap etika pergaulan pada siswa kelas X1 SMK
Negeri 2 Kota Kota Gorontalo” dapat diterima. Hal ini ditunjukan oleh hasil uji statistik
dengan menggunakan uji t yakni thiung > traber (3,490 > 2,018) pada taraf nyata 5%.
Diperoleht (dk = n;+ nz- 2 =22 + 22 — 2 = 42) = 2,018, artinya thiwng telah berada diluar
daerah penerimaan Hy. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
bimbingan klasikal teknik cinema therapy terhadap etika pergaulan pada siswa kelas XI
SMK Negeri 2 Kota Gorontalo, Kota Gorontalo.

Berdasarkan hasil kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka penulis dapat
menyarankan beberpa hal sebagai berikut: (1) bimbingan klasikal merupakan salah satu
layanan yang tepat untuk digunakan dalam upaya meningkatkan etika pergaulan pada
siswa, jika layanan ini dilaksanakan dengan cara intensif. (2) upaya meningkatkan
pemahaman siswa tentang etika pergaulan siswa dapat dilaksanakan melalui teknik

cinema therapy sebagai salah satu teknik bimbingan klasikal.
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